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ABSTRACT 

21st century learning requires students to possess 4Cs skills (Critical Thinking, Creativity, 
Collaboration, and Communication) as essential competencies to face technological developments 
and the challenges of the Society 5.0 era. However, among students in the early grades of elementary 
school, these skills have not been optimally identified, making diagnostic assessment necessary to 
determine students’ learning needs from an early stage. This study aimed to analyze the needs of 4Cs 
skills among first-grade students at SDN Polokarto 01 based on diagnostic assessment. This study 
employed a qualitative descriptive method supported by quantitative data. The subjects of this study 
were 14 first-grade students of SDN Polokarto 01 in the 2024/2025 academic year. The data of this 
study were obtained from the results of diagnostic assessments of 4Cs skills (Critical Thinking, 
Creativity, Collaboration, and Communication) in Mathematics learning on the topic of numbers 11–
20. The diagnostic assessment used written tests, oral tests, and self-assessment techniques. The data 
were analyzed based on the Miles and Huberman model, namely data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The results showed that the students’ 4Cs skills in the aspect of critical thinking 
were in the sufficient category, creativity was in the low category, collaboration was in the sufficient 
category, and communication was in the very good category. These findings indicate that the 4Cs skills 
of early-grade students are still varied; therefore, diagnostic assessment is important to be used as a 
basis for designing learning that is appropriate to students’ needs and characteristics.   
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ABSTRAK       
 
Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan 4Cs (Critical Thinking, 
Creativity, Collaboration, and Communication) sebagai bekal menghadapi perkembangan teknologi 
dan tantangan era society 5.0. Namun, pada peserta didik kelas awal sekolah dasar, keterampilan 
tersebut belum dapat terpetakan secara optimal, sehingga diperlukan asesmen diagnostik untuk 
mengetahui kebutuhan belajar peserta didik sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kebutuhan keterampilan 4Cs pada peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01 berdasarkan asesmen 
diagnostik. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif dan didukung oleh data kuantitatif. 
Subyek penelitian ini, yaitu 14 peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01 tahun ajaran 2024/2025. Data 
dari penelitian ini adalah hasil asesmen diagnostik 4Cs skills (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 
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and Communication) pada mata pelajaran Matematika materi bilangan 11-20. Asesmen diagnostik ini 
menggunakan teknik tes tertulis, tes lisan, dan penilaian diri. Data dianalisis berdasarkan model Miles 
and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan 4Cs peserta didik kelas 1 pada aspek critical 
thinking berada pada kategori cukup, aspek creativity berada pada kategori kurang, aspek 
collaboration berada pada kategori cukup, serta aspek communication berada pada kategori sangat 
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan 4Cs peserta didik kelas awal masih bervariasi 
sehingga asesmen diagnostik penting digunakan sebagai dasar perancangan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

      
Kata Kunci: keterampilan 4C, asesmen diagnostik, pembelajaran matematika, kelas awal 

      
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke-21 tidak lagi berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

menekankan seseorang untuk menguasai berbagai keterampilan. Dewasa ini, terjadi 

perubahan yang pesat dalam berbagai macam aspek kehidupan, baik pada bidang ekonomi, 

transportasi, teknologi, komunikasi, informasi, dan lain sebagainya (Rosnaeni, 2021). 

Memasuki era ini, pendidikan juga harus mengikuti kemajuan teknologi yang dapat membawa 

dampak positif dan menciptakan bermacam-macam peluang jika dapat dimanfaatkan dengan 

optimal. Kemajuan teknologi di era ini dapat menciptakan ruang belajar baru yang dirancang 

berdasarkan kebutuhan pedagogi. Keuntungan penerapan teknologi dalam mengajar dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis (Shatri, 2020). Selain itu, perkembangan 

teknologi juga memberi peluang pada peserta didik untuk mengakses berbagai macam 

sumber belajar secara luas.  

Kini manusia sedang dihadapkan dengan revolusi industri 5.0 yang menekankan pada 

integrasi teknologi canggih dengan robot AI untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Pendidikan di era society 5.0 sangat erat kaitannya dengan kecakapan abad ke-21, yaitu 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi 

(collaboration), dan kreativitas (creativity) yang disebut sebagai 4Cs (Harun, 2021).  Konsep 

ini mendorong peranan manusia untuk memecahkan masalah kompleks dengan berpikir kritis 

dan kreatif dalam mengatasi paradigma dari kemajuan teknologi era society 5.0. Berdasarkan 

konsep tersebut, dapat dilihat bahwa seiring terjadinya kemajuan teknologi, perlu diimbangi 

pula dengan kemampuan dan pengetahuan manusia melalui proses pendidikan.  

Hasil belajar peserta didik Indonesia berdasarkan studi internasional seperti 

Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik 

Indonesia masih di bawah rerata global. Berdasarkan data dari PISA 2022, Indonesia 

memperoleh skor rata-rata 359 untuk literasi membaca, 366 untuk matematika, dan 383 

untuk sains. Hasil tersebut menunjukkan penurunan dibandingkan PISA 2018 serta masih 

berada di bawah rata-rata OECD, yaitu 476 untuk membaca, 472 untuk matematika, dan 485 

untuk sains. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan sains 

peserta didik Indonesia masih memerlukan perhatian serius dalam upaya peningkatan 
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kualitas pendidikan abad ke-21 (OECD, 2023). Di sisi lain, hasil TIMSS 2015 menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 49 negara dalam bidang matematika dan 

sains untuk peserta didik kelas 4 dan 8, menunjukkan tantangan serius dalam penguasaan 

kompetensi dasar. Namun, terdapat kemajuan yang cukup baik pada akses pendidikan yaitu 

85% anak usia 15 tahun sudah bersekolah pada 2018 dibanding dengan tahun 2000 yaitu 

hanya 39%. Hal ini menunjukkan perlunya pergeseran prioritas dari sekedar fokus pada aksess 

menjadi pada peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan.  

Peserta didik sekolah dasar merupakan anak yang sedang berada pada tahap awal 

perkembangan kognitif maupun emosional. Menurut Piaget, peserta didik sedang berada 

pada tahap operasional konkret (7-12 tahun), yaitu anak tidak sekadar merepresentasikan 

simbol, tetapi juga mampu mengolah dan memanipulasi simbol secara aktif (Ilhami, 2022). 

Sehingga, sangat penting untuk mengenali serta memahami kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar untuk dapat memantau dan memberikan pengarahan dengan 

baik. Penelitian Widodo dan Wardani (2020) mengungkapkan bahwa peserta didik sekolah 

dasar masih mengalami kesulitan dalam berpikir kritis, menyampaikan ide secara 

komunikatif, serta bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Selain itu, penelitian Lubis 

dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa kreativitas dan kemampuan kolaborasi peserta didik 

sekolah dasar belum berkembang secara optimal karena pembelajaran masih cenderung 

berpusat pada guru. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengenali serta memahami 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik sekolah dasar agar guru dapat memantau, 

mengarahkan, dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

keterampilan 4Cs peserta didik.  

Salah satu instrumen penting dalam memulai pembelajaran adalah asesmen 

diagnostik. Asesmen diagnostik adalah bentuk penilaian yang dilaksanakan secara khusus 

untuk mengidentifikasi karakteristik, kondisi kompetensi, kekuatan, kelemahan, serta model 

belajar peserta didik (Nugroho, dkk.,2023). Dengan demikian, pembelajaran dapat dirancang 

selaras dengan beragamnya kebutuhan peserta didik. Dalam konteks mengembangkan 

keterampilan 4Cs asesmen diagnostik sangat berperan dalam Menyusun strategi adaptif dan 

responsif untuk pembelajaran yang aktual dan kontekstual.  

  SDN Polokarto 01 merupakan sekolah dasar negeri yang memiliki peserta didik 

dengan karakteristik yang cukup beragam baik dari segi latar belakang sosial, ekonomi, tingkat 

kesiapan belajar, hingga cara mereka berinteraksi di kelas. Hasil observasi awal yang telah 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang cukup beragam. Mulai dari kemampuan awal peserta 

didik, gaya belajar, minat, perkembangan emosi, dan lain-lain. Penelitian terdahulu umumnya 

berfokus pada penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 4Cs 

peserta didik sekolah dasar (Widodo & Wardani, 2020; Lubis dkk., 2023). Namun, penelitian 

yang secara khusus memetakan kebutuhan keterampilan 4Cs peserta didik kelas awal sekolah 

dasar melalui asesmen diagnostik masih terbatas. Padahal, pemetaan kebutuhan sejak dini 

sangat penting untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik kelas rendah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

analisis kebutuhan keterampilan 4Cs peserta didik kelas 1 melalui asesmen diagnostik sebagai 
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dasar penyusunan pembelajaran yang adaptif dan berdiferensiasi. Maka dari itu, 

diperlukannya analisis melalui asesmen awal terkait kebutuhan 4Cs untuk peserta didik kelas 

1 sebagai langkah strategis untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, inklusif, serta 

relevan dengan keberagaman kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan keterampilan 4Cs (critical thinking, creativity, collaboration, dan 

communication) peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01 berdasarkan hasil asesmen diagnostik 

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berdiferensiasi. 

      

TINJAUAN LITERATUR  

Berpikir Kritis   

Pembelajaran abad ke-21 mewajibkan peran pendidik untuk meningkatkan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik baik hard skills maupun soft skills. Guru memiliki 

peran penting dalam mewujudkan keterampilan 4Cs peserta didik yang meilputi keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Herlina & Sari, 2023). Hal tersebut 

diharapkan dapat menjadi bekal peserta didik dengan keterampilannya untuk menghadapi 

tantangan abad 21. Salah satu keterampilan abad 21 yang sangat dibutuhkan, yaitu berpikir 

kritis atau critcal thinking, keterampilan berpikir kritis membantu peserta didik untuk 

memaksimalkan keterampilan problem solving dalam memecahkan masalah dengan cara 

yang baru (Alfiyah & Ekohariadi, 2020). Keterampilan berpikir kritis memiliki enam aspek 

utama yakni pertama, aspek interpretasi melibatkan kemampuan mengategorikan informasi, 

menguraikan makna, dan menjelaskan arti dari suatu pernyataan atau fenomena. Kedua, 

analisis mencakup keterampilan dalam menguji ide-ide yang muncul, mengidentifikasi 

argumen yang ada, serta memahami alasan dan klaim yang mendasarinya. Ketiga, aspek 

inferensi mengacu pada kemampuan untuk mencari dan menilai bukti, mempertimbangkan 

alternatif dugaan, serta menarik kesimpulan melalui penalaran induktif atau deduktif. 

Keempat, aspek evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai kredibilitas suatu klaim serta 

mengevaluasi kualitas argumen yang disusun berdasarkan logika tertentu. Kelima, aspek 

penjelasan mencakup kemampuan untuk menyatakan hasil pemikiran secara runtut, 

memberikan justifikasi terhadap prosedur yang digunakan, dan menyampaikan argumen 

secara logis. Keenam, aspek pengaturan diri mencerminkan kesadaran untuk memonitor 

serta mengoreksi proses berpikir sendiri (Facione, 2015). 

 

Kreativitas 

Keterampilan kreativitas atau creativity merupakan kemampuan peserta didik untuk 

meningkatkan, mengimplentasikan, dan mengungkapan pendapat baru, responsif, bersikap 

terbuka terhadap pemikiran baru dan berbeda (Sembiring, Gultom, & Debora, 2023). 

Torrance mengkategorikan kreativitas menjadi empat dimensi utama yaitu fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration. Pertama adalah fluency atau kelancaran, yaitu kemampuan 

menghasilkan banyak ide atau solusi. Kedua, flexibility atau keluwesan, yaitu kemampuan 

untuk beralih dari satu pendekatan ke pendekatan lainnya serta memandang masalah dari 

sudut pandang yang beragam. Ketiga, originality atau keaslian, yakni kemampuan untuk 
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menciptakan gagasan yang unik dan tidak lazim. Keempat adalah elaboration atau perincian, 

yaitu kemampuan mengembangkan ide secara rinci dan menyeluruh. (Shaughnessy, 1998).  

 

Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama 

dan bertanggung jawab akan tugas-tugasnya. Keterampilan kolaborasi penting bagi peserta 

didik karena melatih kemampuannya dalam berkelompok untuk menghadapi persaingan di 

abad 21 (Sufajar & Qosyim, 2022). Trilling dan Fadel (2009) mengategorikan keterampilan 

kolaborasi ke dalam lima subkemampuan. Pertama, kerja sama, yang ditandai dengan 

kemampuan bekerja secara efektif dalam kelompok, termasuk dengan tim yang beragam 

latar belakang. Kedua, fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk memberikan kontribusi sebagai 

individu dan menyesuaikan diri dengan anggota tim lainnya. Ketiga, tanggung jawab, yang 

meliputi kesediaan untuk bertanggung jawab secara kolektif atas hasil kerja kelompok, 

memimpin jika diperlukan, serta memiliki inisiatif dan pengelolaan diri. Keempat, kompromi, 

yaitu kemampuan untuk membuat kesepakatan bersama dan mengambil keputusan melalui 

musyawarah. Kelima, komunikasi nilai, yakni kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam kelompok guna mencapai tujuan bersama.  

 

Komunikasi 

Keterampilan komunikasi atau communication dalam pembelajaran abad 21 

merupakan kemampuan bagi peserta didik untuk mengatur, memahami, dan membangun 

komunikasi yang efektif dalam bentuk lisan, tulisan, ataupun lainnya (Nurjanah, 2019). 

Menurut The Partnership for 21st Century Learning (2015), keterampilan komunikasi 

mencakup beberapa aspek penting. Di antaranya adalah kemampuan untuk menyampaikan 

gagasan secara jelas dan efektif, baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, penting juga 

kemampuan untuk mendengarkan secara aktif dan memberikan tanggapan yang tepat 

terhadap pendapat orang lain. Komunikasi juga mencakup penggunaan representasi visual 

atau simbol dalam menyampaikan pesan atau ide, serta partisipasi aktif dalam diskusi atau 

sesi tanya jawab yang melibatkan berbagai pandangan. 

 

Asesmen Diagnostik 

Asesmen merupakan proses untuk mendapatkan informasi atau data terkait peserta 

didik di kelas sebagai dasar bagi guru mengambil keputusan dalam pembelajaran. Asesmen 

dapat digunakan sebagai alat untuk memantau perkembangan peserta didik yang bisa 

dilaksanakan di awal ataupun di akhir pembelajaran. Asesmen yang diberikan di awal sebelum 

pembelajaran disebut juga dengan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik digunakan guru 

untuk melihat kemampuan dasar peserta didik di kondisi awal pembelajaran (Nurhasanah, 

Acesta, & Simbolon, 2023). Asesmen awal dikategorikan berdasarkan dua jenis, yaitu 

asesmen kognitif dan asesmen non-kognitif. Apabila guru mengenali kondisi awal peserta 

didik baik kognitif maupun non-kognitif, maka pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

memfasilitasi peserta didik sesuai kondisi dan berdasarkan kebutuhan mereka masing-masing 
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(Ayuni, 2023). Dalam implementasinya, asesmen diagnostik dapat disusun dalam bentuk 

instrumen yang memetakan kemampuan kognitif maupun non-kognitif peserta didik. 

Rosiyani (2023) mengungkapkan bahwa asesmen diagnostik yang digunakan pada awal 

pembelajaran memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesiapan belajar dan potensi 

hambatan yang mungkin akan dialami peserta didik, sehingga metode pembelajaran dapat 

disesuaikan secara tepat. Selain itu, Sari dan Handayani (2022) juga menegaskan bahwa 

pemetaan karakteristik individu melalui asesmen awal juga membantu guru untuk 

memahami gaya belajar, motivasi, serta interaksi sosial peserta didik di dalam kelas. 

Pemetaan menyeluruh sangat penting, khususnya dalam konteks pembelajaran terkini yakni 

berdiferensiasi yang menuntut guru untuk merespons berbagai macam kebutuhan belajar 

peserta didik. Dengan demikian, asesmen diagnostik bukan hanya sekedar proses 

administratif yang rumit, melainkan dasar bagi guru untuk menghadirkan pengalaman belajar 

yang kreatif, inovatif, dan bermakna bagi setiap peserta didik. 

Asesmen diagnostik menjadi komponen penting dalam pembelajaran abad ke-21 yang 

menitikberatkan pada keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

(4Cs). Dalam hal ini, asesmen diagnostik bukan hanya untuk mengenali kemampuan atau 

keterampilan awal yang dimiliki peserta didik, tetapi juga untuk merancang strategi 

pembelajaran yang adaptif serta responsif terhadap kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Nurhasanah dkk. (2023) berpendapat bahwa asesmen diagnostik sangat efektif membantu 

guru untuk mengenali kesulitan belajar peserta didik secara khusus, sehingga pembelajaran 

dapat menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Sementara itu, Setiawati dan Ningsih (2023) 

juga menambahkan bahwa asesmen ini mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21 

karena memungkinkan guru menyusun pembelajaran berdiferensiasi dan memantik keaktifan 

peserta didik dalam proses belajar. Dengan demikian, asesmen diagnostik menjadi landasan 

krusial dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan tantangan dan kebutuhan 

zaman. Pada proses pembelajaran, asesmen diagnostik menjadi komponen penting karena 

memberikan gambaran awal mengenai kemampuan, kebutuhan, dan kesiapan belajar 

peserta didik. Aini dan Basith (2024) menjelaskan bahwa melalui asesmen diagnostik, guru 

dapat menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan selaras dengan karakteristik peserta 

didik, terutama dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menitikberatkan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4Cs). 

Hasil asesmen diagnostik memungkinkan identifikasi lebih dini terhadap kesenjangan belajar, 

serta potensi peserta didik yang belum tergali secara optimal (Sari, Ramadhani, Mutiah, & 

Inayati, 2024). Oleh karena itu, asesmen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi 

juga sebagai landasan pedagogis bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.  

Dalam konteks pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar, asesmen diagnostik 

menjadi instrumen yang sangat relevan untuk menggali kebutuhan belajar secara 

komprehensif. Ariyanto dkk. (2023) menjelaskan bahwa kelas 1 tingkat sekolah dasar 

merupakan tahap penyesuaian bagi peserta didik dari lingkungan belajar non-formal ke 

formal, sehingga pemahaman tentang kondisi awal peserta didik sangat penting. Asesmen 
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diagnostik berperan signifikan dalam mengidentifikasi kesiapan literasi dan numerasi peserta 

didik serta dalam merancang pembelajaran yang mendukung perkembangan keterampilan 

4Cs sejak dini. Selain itu, asesmen ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik dan menumbuhkan motivasi belajar karena pembelajaran yang disusun 

lebih sesuai dengan gaya dan kebutuhan individu (Widodo & Wardani, 2020). Sebagaimana 

yang ditunjukkan oleh penelitian-penelitian terdahulu yang relevan bahwa asesmen 

diagnostik menjadi dasar yang krusial dalam pengembangan keterampilan abad 21. Lubis dkk. 

(2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pemetaan awal melalui asesmen literasi 

membantu merancang kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis peserta didik. Penelitian lain dari Sartika dan Denafri (2024) 

juga menunjukkan bahwa kegiatan belajar yang disesuaikan dengan hasil pemetaan awal 

efektif menumbuhkan kemampuan 4C melalui dongeng dan seni peran. Sementara itu, 

Mardiah dkk. (2022) menyoroti bahwa asesmen awal penting untuk menentukan media dan 

pendekatan yang tepat guna meningkatkan kemampuan dasar peserta didik, yang menjadi 

fondasi penting dalam pengembangan keterampilan abad 21. Ketiganya menekankan bahwa 

pemahaman terhadap kondisi awal peserta didik melalui asesmen diagnostik mendukung 

perancangan pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan berorientasi pada penguatan 4Cs. 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan peserta didik memiliki keterampilan 4Cs, yaitu critical 

thinking, creativity, communication, dan collaboration. Untuk mengembangkan keempat 

keterampilan tersebut secara optimal, diperlukan pemetaan kondisi awal peserta didik 

melalui asesmen diagnostik. Asesmen ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kesiapan belajar, kebutuhan individu, serta potensi yang dimiliki peserta didik, baik dari aspek 

kognitif maupun non-kognitif. Informasi ini sangat penting dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga pengembangan keterampilan 4Cs dapat 

terjadi secara terarah sejak kelas awal. Dengan demikian, keterkaitan antara asesmen 

diagnostik dan keterampilan 4Cs terletak pada fungsinya sebagai dasar perencanaan 

pembelajaran abad ke-21 yang responsif, berdiferensiasi, dan kontekstual sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

      

METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sasaran utama, yaitu peserta 

didik sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi 

kualitatif dan didukung oleh data kuantitatif. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari 

tahun 2025. Subyek penelitian ini adalah 14 peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01 tahun 

ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan asesmen 

diagnostik. Data dari penelitian ini adalah hasil asesmen diagnostik 4Cs skills (critical thinking, 

creativity, collaboration, communication) pada mata pelajaran Matematika materi bilangan 

11-20. Asesmen diagnostik ini menggunakan teknik tes tertulis, tes lisan, dan penilaian diri. 

Asesmen diagnostik critical thinking berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang terdiri 

dari 16 soal yang dikembangkan berdasarkan teori dari Facione. Asesmen diagnostik creativity 

berupa tes tertulis berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal yang dikembangkan berdasarkan 
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teori dari Torrance. Asesmen diagnostik collaboration berupa penilaian diri berbentuk angket 

yang terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban ya/tidak (checklist) yang 

dikembangkan berdasarkan teori dari Trilling dan Fadel. Sedangkan asesmen diagnostik 

communication berupa tes lisan yang terdiri dari 4 soal yang dikembangkan berdasarkan teori 

dari Partnership for 21st Century Learning (P21). Asesmen diagnostik yang dikerjakan peserta 

didik berlangsung selama 70 menit (2 JP). Pedoman penskoran untuk tes critical thinking, 

yaitu jawaban benar bisa diberi skor 1 dan jawaban salah 0 (Arifin, 2012). Pedoman penskoran 

untuk tes creativity dan communication, yaitu dinyatakan dalam rentangan 0-4 (Arifin, 2012). 

Sedangkan pedoman penskoran untuk tes collaboration, yaitu untuk pernyataan positif, 

jawaban ya bernilai 1 dan jawaban tidak bernilai 0, untuk pernyataan negatif, jawaban ya 

bernilai 0 dan jawaban tidak bernilai 1. Dari masing-masing tes, total skor yang diperoleh 

peserta didik dikategorikan menjadi 5 kriteria (Azwar, 2012) seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penskoran 

 
Keterangan: 

Mi : rata-rata ideal  = 
1

2
  (skor maksimal + skor minimal) 

Sbi : simpangan baku ideal = 
1

6
 (skor maksimal – skor minimal) 

X : skor peserta didik 

 

Kriteria penskoran untuk critical thinking skill sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penskoran Critical Thinking Skill 

 
Kriteria penskoran untuk creativity dan communication skills sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kriteria Penskoran Creativity dan Communication Skills 

 
 

Kriteria penskoran untuk collaboration skill sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kriteria Penskoran Collaboration Skill 

 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan model Miles dan 

Huberman yang meliputi: 

1) reduksi data, 

2) penyajian data,dan 

3) penarikan kesimpulan. 

(Miles, Huerman, Saldana, 2014) 

 

Pada tahap reduksi data, peneliti memilah dan menyederhanakan data hasil asesmen 

diagnostik keterampilan 4Cs peserta didik sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 

Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil asesmen dalam bentuk tabel, 

diagram, dan deskripsi naratif untuk mempermudah interpretasi data. Selanjutnya, tahap 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis guna mengetahui 

gambaran kebutuhan keterampilan 4Cs peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01. 

      

PEMBAHASAN    

Hasil penelitian diperoleh dari asesmen diagnostik melalui tes tertulis, tes lisan, dan 

penilaian diri menunjukkan bahwa keterampilan 4Cs peserta didik kelas 1 berada pada tingkat 

yang bervariasi. Secara umum, keterampilan komunikasi berada pada kategori paling tinggi, 

sedangkan kreativitas menjadi aspek yang paling rendah. Sementara itu, keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi berada pada kategori cukup. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perkembangan keterampilan abad ke-21 pada 

peserta didik kelas awal belum merata, sehingga memerlukan intervensi pembelajaran yang 
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lebih terarah dan berdiferensiasi. Variasi capaian ini juga menunjukkan bahwa setiap aspek 

4Cs memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda pada tahap usia sekolah dasar awal. 

Hasil asesmen diagnostik critical thinking skill yang diberikan pada 14 peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Asesmen Diagnostik Critical Thinking Skill 

 

Berdasarkan diagram di atas, 64,28% critical thinking skill peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 

01 berada pada kriteria cukup, hal ini menunjukkan peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan faktual tetapi kurang terlatih dalam melakukan analisis kritis, misalnya dalam 

menyintesis informasi. Mereka telah memiliki dasar berpikir kritis, tetapi masih perlu 

bimbingan untuk mengembangkan keterampilan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah 

lebih lanjut. 21,43% peserta didik berada pada kriteria kurang, hal ini dikarenakan mereka 

mengalami kesulitan dalam memahami persoalan dan mengolah informasi. Sedangkan 7,14% 

peserta didik berada pada kriteria sangat kurang, peserta didik tersebut mengalami kendala 

dalam berpikir kritis. Hasil tes tertulis ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

mampu menjawab soal yang bersifat langsung dan konkret, tetapi masih mengalami kesulitan 

ketika diminta menjelaskan alasan jawaban atau menghubungkan informasi antarsoal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan analisis dan evaluasi peserta didik masih perlu 

dikembangkan. Najaah, Sunarno, dan Sukarmin (2020) mengemukakan bahwa rendahnya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dimungkinkan karena mereka jarang berlatih dalam 

menyelesaikan bermacam-macam soal dan rendahnya penguasaan materi yang telah mereka 

pelajari. (Rofi’ah & Rokhmaniyah, 2024) menyampaikan bahwa terdapat faktor penting yang 

menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik, yaitu rendahnya motivasi 

untuk belajar. Selain itu, terdapat beberapa hal penting yang berasal dari keluarga yang dapat 

memengaruhi tingkat perkembangan keterampilan berpikir peserta didik, yaitu pondasi yang 

ditanamkan dari orang tua serta dukungan dan stimulasi dari orang tua (Rofi’ah & 

Rokhmaniyah, 2024).   
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Hasil asesmen diagnostik creativity skill yang diberikan pada 14 peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Asesmen Diagnostik Creativity Skill 

 

Berdasarkan jawaban uraian peserta didik, sebagian besar peserta didik cenderung 

memberikan jawaban yang seragam dan masih terbatas dalam mengembangkan ide yang 

bervariasi. Beberapa peserta didik juga terlihat ragu-ragu ketika diminta memberikan 

jawaban dengan cara mereka sendiri. 50% creativity skill peserta didik berada pada kriteria 

sangat kurang, dikarenakan mereka cenderung pasif dalam mengeksplorasi ide, bahkan 

beberapa peserta didik merasa kurang percaya diri dalam mengeksplorasi ide. Kreativitas 

peserta didik kelas 1 SDN Polokarto 01 belum berkembang dengan baik. Rendahnya 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dikarenakan mereka belum memiliki kemampuan 

dalam menciptakan atau menemukan gagasan kreatif yang berbeda dari yang lain, sehingga 

diperlukan pendampingan dan bimbingan khusus dari para guru (Sulastri, Supeno, 

Sulistyowati, 2022). Selain itu, Syahroni, Elindra, Ardiana (2021) menyatakan bahwa 

rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta didik dikarenakan kesulitan memahami 

masalah pada soal dan memberikan jawaban dari hasil pemikiran sendiri. 

Hasil asesmen diagnostik collaboration skill yang diberikan pada 14 peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Asesmen Diagnostik Collaboration Skill 

 

 Berdasarkan hasil penilaian diri, beberapa peserta didik menyatakan masih kesulitan 

bekerja sama dengan teman kelompok, seperti bergantian berbicara, mendengarkan 

pendapat teman, dan menyelesaikan tugas bersama. Selain itu, terdapat peserta didik yang 

lebih memilih bekerja sendiri dibandingkan berdiskusi dengan kelompok. 42,85% 

collaboration skill peserta didik berada pada kriteria cukup, hal ini menunjukkan peserta didik 

mampu bekerja dalam kelompok tetapi belum optimal dalam kontribusi aktif atau resolusi 

konflik. Banyak peserta didik yang belum mampu bekerja dalam kelompok karena masih 

tingginya egosentris. Di samping itu, rendahnya keterampilan kolaborasi berkaitan dengan 

interaksi sosial terhadap teman yang lain, karena beberapa peserta didik memiliki karakter 

yang cenderung pasif ketika di kelas (M., Endah Z. N. & Rahmat, 2022). Hasil asesmen 

diagnostik communication skill yang diberikan pada 14 peserta didik dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Asesmen Diagnostik Communication Skill 
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 Berdasarkan hasil tes lisan, sebagian peserta didik mampu menjawab pertanyaan guru 

dengan cukup jelas dan percaya diri. Namun, beberapa peserta didik masih terlihat malu, 

berbicara dengan suara pelan, serta mengalami kesulitan menyampaikan ide secara runtut. 

35,71% communication skill peserta didik sudah berada pada kategori sangat baik. Mereka 

mampu menyampaikan pendapat dengan jelas dan percaya diri. Beberapa peserta didik yang 

memiliki keterampilan komunikasi yang rendah dikarenakan belum bisa menyampaikan ide, 

tidak percaya diri, dan takut berpendapat (Ariani & Sari, 2019). 

Keterampilan 4Cs peserta didik dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran guided inquiry. Snape dan Turnbull (2011) 

menyatakan bahwa sintaks pembelajaran guided inquiry dapat menumbuhkan berbagai 

keterampilan dan proses berpikir peserta didik. Selain itu, penelitian Wahyuddin dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kolaboratif dapat menumbuhkan 

keterampilan 4Cs peserta didik. 

      

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis asesmen diagnostik terhadap peserta didik kelas 1 SDN 

Polokarto 01, dapat disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan 4Cs (critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication) peserta didik masih dapat dikembangkan 

secara lebih optimal. Peserta didik pada aspek critical thinking berada pada kategori cukup, 

aspek creativity berada pada kategori kurang, aspek collaboration berada pada kategori 

cukup, dan aspek communication berada pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kebutuhan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik kelas rendah tingkat sekolah 

dasar sangat variatif dan pendekatan pembelajaran tidak dapat disamaratakan. Asesmen 

diagnostik terbukti menjadi instrumen yang penting untuk memetakan kebutuhan belajar 

peserta didik sejak dini, serta menjadi fondasi untuk merancang pembelajaran berdiferensiasi 

yang mendukung pengembangan kompetensi 4Cs secara menyeluruh. 

Implikasi praktis dari penelitian ini berupa penggunaan asesmen diagnostik sebagai 

pedoman untuk memetakan kebutuhan keterampilan 4C peserta didik tingkat sekolah dasar, 

khususnya di kelas rendah. Penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi guru untuk memanfaatkan 

asesmen diagnostik yang tidak hanya sebagai alat ukur, tetapi juga menjadi pedoman untuk 

merancang pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Implikasi 

teoritis penelitian ini melalui pemanfaatan asesmen diagnostik untuk memetakan kebutuhan 

keterampilan 4C pembelajaran abad 21 peserta didik dapat dimanfaatkan sebagai kajian 

literatur untuk penelitian lainnya dalam bidang pengembangan asesmen pembelajaran. 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan integrasi asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran abad 21 guna meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik, terutama 

keterampilan yang sangat esensial di masa mendatang. 
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